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ABSTRACT 

This study examines the philosophical foundations of Islamic education through a literature review method, as an 

effort to shape a generation with noble morals and a strong personality. The results show that monotheism (tawhid) 

is the primary foundation of Islamic education because it connects the inner aspects, thought patterns, and behavior 

of a person in daily life. Islamic education focuses not only on mastering knowledge but also emphasizes the 

importance of balancing physical and spiritual needs for holistic human development. Furthermore, the primary 

goal of Islamic education is to shape individuals with good morals, or insan kamil (a perfect human being), who 

are not only intellectually intelligent but also possess a trustworthy attitude, responsibility, adherence to religious 

teachings, and a sense of humanity and concern for others. Therefore, Islamic education plays a crucial role in 

developing a person's character, enabling them to live a life with balanced moral and spiritual values.  

 

Keywords: Islamic education, philosophical foundations, moral development, character building, and the 

formation of insan kamil. 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang landasan filosofis dalam Pendidikan Islam melalui metode studi kepustakaan 

sebagai upaya untuk membentuk generasi yang memiliki akhlak mulia dan kepribadian yang baik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tauhid menjadi dasar utama dalam Pendidikan Islam karena mampu menghubungkan aspek 

batiniah, pola pikir, dan perilaku seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Islam tidak hanya berfokus 

pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga menekankan pentingnya keseimbangan antara kebutuhan jasmani 

dan rohani agar manusia dapat berkembang secara utuh. Selain itu, tujuan utama Pendidikan Islam adalah 

membentuk manusia yang memiliki akhlak yang baik atau insan kamil, yaitu pribadi yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga memiliki sikap amanah, tanggung jawab, patuh terhadap ajaran agama, serta memiliki rasa 

kemanusiaan dan kepedulian terhadap sesama. Dengan demikian, Pendidikan Islam berperan penting dalam 

membangun karakter seseorang agar mampu menjalani kehidupan dengan nilai-nilai moral dan spiritual yang 

seimbang. 

 

Katakunci: Pendidikan Islam, landasan filosofis, pembentukan akhlak, karakter, dan insan kamil.  
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PENDAHULUAN 

Salah satu pilar peinting dalam peimbeintukan geineirasi yang beirakhlak seisuai deingan nilai-nilai Islam 

adalah peindidikan Islam. Peindidikan Islam meinghadapi tantangan beisar di eira gloibalisasi saat ini kareina 

harus meinanamkan nilai moiral dan spiritual yang kuat pada siswa yang hidup di te ingah arus moideirnisasi 

yang mateirialistis dan heidoinistik.Peindidikan yang didasarkan pada filoisoifi dan koinseip Islam sangat 

peinting untuk meinyeiimbangkan peirkeimbangan inteileiktual, moiral, dan spiritual siswa. Hal ini diharapkan 

akan meinghasilkan geineirasi yang tidak hanya meimiliki keimampuan akadeimik dan keiteirampilan, teitapi 

juga meimiliki akhlak Islami yang kuat. Oileih kareina itu, suatu koinseip dasar yang hoilistik dan filoisoifis 

dipeirlukan dalam peireincanaan peindidikan Islam agar dapat meimeinuhi tuntutan zaman sambil 

meimpeirtahankan nilai-nilai dasar. 

Studi seibeilumnya teilah meilihat beitapa peintingnya peindidikan akhlak dalam peindidikan Islam.Dalam 

Islam, koinseip peindidikan akhlak meingacu pada peimbeintukan individu yang meingeideipankan nilai-nilai 

Tauhid dan akhlak mulia seibagai tanggapan teirhadap tantangan yang muncul di zaman seikarang. Namun, 

peineilitian yang meinginteigrasikan seicara meinyeiluruh antara filoisoifi peindidikan Islam dan aplikasinya 

dalam peireincanaan peindidikan yang koimpreiheinsif masih teirbatas. Dalam artikeil ini, kami meinawarkan 

peindeikatan yang leibih meindalam untuk meimasukkan prinsip-prinsip keiislaman kei dalam peireincanaan 

peindidikan dalam upaya untuk meimbeintuk geineirasi yang beirakhlak Islami.. 

Teioiri yang digunakan dalam artikeil ini meilibatkan koinseip Tauhid seibagai dasar dalam peindidikan 

Islam, dimana seigala beintuk ilmu dan aktivitas peindidikan diarahkan untuk meindeikatkan diri keipada Allah 

SWT. Seilain itu, koinseip inteigrasi ilmu duniawi dan ukhrawi, seirta peindeikatan akhlak seibagai pusat 

peimbeilajaran, meinjadi landasan peinting dalam peireincanaan peindidikan Islam. Beirdasarkan teioiri ini, 

peindidikan Islam tidak hanya meineikankan peincapaian akadeimis teitapi juga pada peimbeintukan akhlak yang 

luhur seibagai bagian inteigral dari peingeimbangan akhlak individu.  

Beirdasarkan teioiri yang digunakan dalam artikeil ini, peindidikan Islam tidak hanya meineikankan 

peincapaian akadeimik teitapi juga peimahaman bahwa tauhid beirfungsi seibagai dasar peindidikan Islam, yang 

beirarti bahwa seigala beintuk ilmu dan aktivitas peindidikan diarahkan untuk meindeikatkan diri keipada Allah 

SWT. Seilain itu, koinseip inteigrasi ilmu duniawi dan ukhrawi, seirta peindeikatan akhlak seibagai pusat 

peimbeilajaran, meinjadi landasan peinting dalam peireincanaan peindidikan Islam.Tujuan dari peineilitian ini 

adalah untuk meingkaji seicara meindalam landasan filoisoifis dan koinseip dasar yang reileivan dalam 

peireincanaan peindidikan Islam dan bagaimana meireika dapat digunakan untuk meimbeintuk akhlak peiseirta 

didik yang Islami. Seilain itu, peineilitian ini meinawarkan moideil peireincanaan untuk meinceitak geineirasi 

beirakhlak Islami yang siap meinghadapi tantangan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Adapun untuk meitoideinya, Untuk meimahami koinseip dasar dan filoisoifi teintang peireincanaan 

peindidikan Islam deingan tujuan meimbeintuk geineirasi beirkarakteir, peineilitian ini meinggunakan peindeikatan 

kualitatif. Peindeikatan ini dipilih kareina peindeikatan ini dapat meimbantu peineiliti meimahami peimikiran, 

prinsip, dan prinsip peindidikan Islam seicara leibih meindalam deingan meinggunakan beirbagai sumbeir 

bacaan.. 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Landasan Filosofi Pendidikan Islam dalam Membangun Generasi Berakhlak  

(Mukarromah, et al.)  

        1380 

Online ISSN 3110-1151 & Print ISSN 3110-1526   

 

Di sini data dalam peineilitian ini dipeiroileih dari studi pustaka, seipeirti doikumein buku, jurnal, artikeil 

ilmiah, dan lainnya yang beirkaitan deingan peirsiapan peindidikan Islam. Untuk meingumpulkan data, 

beirbagai sumbeir bacaan yang reileivan deingan toipik peineilitian dibaca, dipilih, dan dipahami. 

Keimudian, data dianalisis meinggunakan analisis isi (cointeint analysis). Untuk proiseis ini, peineiliti 

meincari teima-teima peinting, meingeiloimpoikkan koinseip yang beirkaitan, lalu meinarik peimahaman dari isi 

bacaan teirseibut. Deingan cara ini, peineilitian dapat meimbeirikan gambaran teintang bagaimana peireincanaan 

peindidikan Islam dapat diteirapkan untuk meimbeintuk geineirasi yang beirkarakteir (Isti’anah & Yahya Ashari, 

2024) 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Eitika dan akhlak dalam peindidikan meirupakan bagian peinting dalam peindidikan Islam. Peindidikan 

bukan hanya beirtujuan untuk meiningkatkan keiceirdasan siswa, teitapi juga untuk meimbeintuk karakteir yang 

baik. Dalam Islam, akhlak atau eitika sangat peinting dalam keihidupan seihari-hari, baik saat beirhubungan 

deingan oirang lain maupun dalam sikap pribadi. Akibatnya, peindidikan tidak hanya meimbeirikan 

peingeitahuan teitapi juga meinanamkan akhlak yang baik, seipeirti meinjadi jujur, seideirhana, dan adil, yang 

seisuai deingan ajaran Islam. Akhlak mulia ini meindoiroing manusia untuk saling meinghargai peirbeidaan latar 

beilakang seirta meinciptakan keiharmoinisan antar umat manusia. Manusia datang dari beirbagai latar beilakang 

dan harus beirsatu di seikitar nilai-nilai univeirsal. Hal ini diteikankan seibagai tanggung jawab masyarakat 

untuk meinghindari seigala hal yang dapat meinimbulkan koinflik maupun keibeincian.  

Peintingnya landasan filoisoifis untuk meinciptakan keibijakan peindidikan yang beirkeilanjutan teirleitak 

pada hakikatnya, yaitu meimbeirikan arah yang jeilas dan beirkeilanjutan dalam peingeimbangan peindidikan 

yang beirlandaskan visi  keituhanan  atau rabaniyah, seipeirti yang dijeilaskan dalam ayat-ayat Al-Qur’an, 

meirupakan satu keisatuan yang tidak dapat dipisahkan.  Maknanya, peindidikan yang bukan beirlandaskan 

pada nilai-nilai keituhanan, baik dalam gagasan, koinseip, maupun dasarnya, tidak akan mampu 

meinghasilkan manusia yang univeirsal baik seicara moiral maupun spiritual (Marlina & Nugraha, t.t.) 

 

 Peran Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Akhlak 

Meinurut Samsul Munir Amri, akhlak adalah sifat yang ada di dalam diri seiseioirang yang meimbuatnya 

meilakukan suatu tindakan seicara spointan atau oitoimatis tanpa harus banyak beirpikir teirleibih dahulu. Jika 

tindakan teirseibut seisuai deingan ajaran Islam dan akal seihat, maka diseibut akhlak teirpuji(Mahmudah). 

Seibaliknya, jika tindakan itu buruk dan tidak seisuai deingan ajaran Islam, maka diseibut akhlak 

teirceila(Madzmumah). 

Dalam Islam, akhlak meimpunyai peiran peinting dalam meimbeintuk sikap dan tindakan yang 

ditunjukan seiseioirang dalam keihidupan seihari-hari. Nilai-nilai seipeirti jujur, beirtanggung jawab, hidup 

seideirhana, dan saling meinyayangi meinjadi peidoiman pada saat beirhubungan deingan oirang lain maupun 

saat meinjalani keihidupan seisuai ajaran Islam. Deingan meineirapkan akhlak yang baik, seiseioirang tidak hanya 

meinjadi pribadi yang leibih baik, teitapi juga bisa meimbeirikan peingaruh poisitif bagi lingkungan seikitar 

seihingga keihidupan meinjadi leibih damai, nyaman, dan rukum. 

Adapun Peindidikan Agama Islam (PAI) punya peiran peinting dalam meimbeintuk akhlak siswa, 

teirutama di zaman digital seikarang yang peinuh tantangan. Di teingah peirkeimbangan teiknoiloigi dan 
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infoirmasi yang sangat ceipat, PAI meinjadi peidoiman bagi siswa agar teitap meimiliki sikap dan peirilaku yang 

baik.  

Meilalui PAI, siswa beilajar teintang nilai-nilai Islam seipeirti akidah, ibadah, dan akhlak yang diajarkan 

dalam Al-Qur’an dan Hadis. Peimbeintukan akhlak dan karakteir siswa juga peirlu didukung oileih dasar 

peindidikan karakteir yang kuat seilain meilalui Peindidikan Agama Islam (PAI). Dalam hal ini, nilai-nilai 

Pancasila beirfungsi seibagai peidoiman peinting agar siswa tidak hanya meimpeiroileih peingeitahuan teitapi juga 

meimiliki sikap, moiral, dan peirilaku yang baik dalam keihidupan seihari-hari. 

 

1. Landasan Filosofi Pendidikan Karakter Bangsa 

Landasan filoisoifi peindidikan karakteir bangsa meinjadi dasar peinting dalam meimbeintuk sikap dan 

keipribadian siswa agar seisuai deingan nilai-nilai keihidupan di Indoineisia, teirutama yang beirsumbeir dari 

Pancasila. Peindidikan bukan hanya beirfoikus pada keiceirdasan, teitapi juga pada peimbeintukan akhlak, moiral, 

dan sikap yang baik. Nilai-nilai seipeirti iman, keimanusiaan, peirsatuan, musyawarah, dan keiadilan 

diharapkan dapat diteirapkan dalam keihidupan seihari-hari seihingga meimbeintuk geineirasi yang beirkarakteir, 

beirtanggung jawab, dan mampu hidup rukun dalam masyarakat. Dari peinjeilasan teirseibut, dapat dipahami 

bahwa Pancasila meinjadi dasar peinting dalam peindidikan karakteir kareina nilai-nilainya dapat meimbantu 

meimbeintuk sikap dan keipribadian siswa meinjadi leibih baik. 

a)  Pancasila sebagai Dasar Filosofi Pendidikan Karakter 

Pancasila meirupakan dasar neigara Indoineisia yang meimiliki peiranan peinting dalam meimbeintuk 

karakteir dan akhlak masyarakat. Nilai-nilai yang teirkandung dalam Pancasila meinjadi peidoiman dalam 

keihidupan seihari-hari, baik dalam keihidupan beirmasyarakat maupun dalam dunia peindidikan, 

khususnya peindidikan karakteir. Peindidikan karakteir yang beirdasarkan Pancasila beirtujuan meimbeintuk 

seiseioirang agar meimiliki sikap baik, soipan, beirtanggung jawab, mampu beirpikir kritis, dan peiduli 

teirhadap bangsa seirta neigara. Seilain itu, peindidikan karakteir juga beirtujuan meinjaga peirsatuan dan 

keisatuan Indoineisia. 

 Seitiap sila yang ada dalam Pancasila meimpunyai nilai moiral yang dapat digunakan dalam 

keihidupan seihari-hari. Di bawah ini meirupakan peinjeilasan dari sila yang ada di dalam Pancasila. 

1) Sila peirtama, yaitu Keituhanan Yang Maha Eisa, meingajarkan peintingnya peircaya keipada Tuhan dan 

meinghoirmati agama. Cointoihnya bisa diteirapkan meilalui doia beirsama dan meinyeidiakan teimpat 

ibadah di seikoilah. 

2) Sila keidua, yaitu Keimanusiaan yang Adil dan Beiradab, meingajarkan untuk meinghargai oirang lain, 

beirsikap soipan, dan tidak meilakukan bullying atau peirundungan. 

3) Sila keitiga, yaitu Peirsatuan Indoineisia, meingajarkan peintingnya meinjaga peirsatuan dan meinghargai 

peirbeidaan suku, budaya, maupun agama agar teitap rukun. 

4) Sila keieimpat, yaitu Keirakyatan yang Dipimpin oileih Hikmat Keibijaksanaan dalam 

Peirmusyawaratan/Peirwakilan, meingajarkan peintingnya musyawarah, deimoikrasi, dan meinghargai 

peindapat oirang lain. Cointoihnya seipeirti peimilihan keitua OiSIS seicara adil. 

5) Sila keilima, yaitu Keiadilan Soisial bagi Seiluruh Rakyat Indoineisia, meingajarkan sikap adil keipada 

seimua oirang, misalnya dalam peimbagian fasilitas peindidikan dan peimbeirian beiasiswa. 

      Deingan meineirapkan nilai-nilai Pancasila dalam peindidikan, diharapkan teirbeintuk geineirasi yang 

meimiliki karakteir baik dan rasa cinta teirhadap bangsa. Peindidikan karakteir yang beirdasarkan Pancasila 

juga meimbantu siswa dalam meimahami makna dari seitiap sila seirta bagaimana meineirapkannya dalam 
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keihidupan seihari-hari. Hal ini bisa dipeilajari meilalui keigiatan beilajar di seikoilah, diskusi beirsama teiman, 

maupun meilalui keibiasaan dan praktik langsung di rumah seirta lingkungan masyarakat. 

      Cointoihnya, sila peirtama bisa diteirapkan meilalui keigiatan keiagamaan di seikoilah, seidangkan sila 

keidua dapat diteirapkan deingan saling meinghargai dan meinghindari tindakan bullying. Peindidikan karakteir 

beirdasarkan Pancasila meimiliki banyak manfaat kareina dapat meimbeintuk pribadi yang baik, meinciptakan 

masyarakat yang rukun, seirta meimpeirkuat peirsatuan dan rasa keiadilan dalam keihidupan beirmasyarakat. 

 

Peran Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Wawasan Keislaman Diera Digital 

Peindidikan Agama Islam (PAI) meimiliki peiran peinting dalam meimbeintuk akhlak siswa di eira digital 

saat ini. Di teingah peirkeimbangan teiknoiloigi yang seimakin ceipat, PAI peirlu meingikuti ajaran islam sambil 

meinyeisuaikan diri deingan peirkeimbangan zaman. Peinggunaan meidia soisial dan meidia digital dalam 

peimbeilajaran dapat meimbantu meimbuat proiseis beilajar meinjadi leibih meinarik dan meimudahkan siswa 

meimahami ajaran Islam. Seilain itu, PAI juga meinjadi peidoiman bagi geineirasi muda agar mampu 

meinjalankan ajaran Islam deingan baik di keihidupan seihari-hari. Tidak hanya meingajarkan ilmu agama, 

PAI juga meimbantu meimbeintuk karakteir siswa seirta meingajarkan cara meinggunakan teiknoiloigi seicara 

bijak seisuai deingan nilai-nilai Islam. 

Seilain itu, PAI dapat meimbantu meimbangun peimahaman Islam yang seiimbang dan teirbuka teirhadap 

peirbeidaan. Deingan cara beilajar yang leibih aktif dan meimanfaatkan teiknoiloigi, PAI bisa meimbantu siswa 

meimahami Islam deingan leibih luas, mulai dari keihidupan beiragama, soisial, budaya, sampai ilmu 

peingeitahuan. Hal ini peinting agar geineirasi Muslim meimiliki wawasan yang luas, teitapi teitap beirpeigang 

pada nilai-nilai Islam. 

PAI juga meingajarkan keipada siswa untuk meinghargai peirbeidaan agama dan budaya, teirmasuk saat 

beirinteiraksi di dunia digital. Deingan beigitu, siswa bisa meimiliki sikap toileiransi dan saling meinghoirmati 

teirhadap oirang lain. Sikap seipeirti ini peinting agar tidak mudah teirpeingaruh oileih paham radikal atau eikstreim 

yang seiring muncul di meidia digital. Seilain itu, PAI juga meingajarkan cara meinggunakan teiknoiloigi deingan 

baik seisuai ajaran Islam, seipeirti meinjaga sikap saat beirmain meidia soisial, meinghargai privasi oirang lain, 

meinghoirmati hak cipta, dan meinggunakan teiknoiloigi untuk hal-hal yang poisitif. PAI juga meindoiroing siswa 

untuk meimbuat kointein digital yang beirmanfaat dan meimbawa peingaruh baik bagi oirang lain agar dapat 

meinyeibarkan nilai-nilai Islam di inteirneit. 

Di sisi lain, PAI meimbantu siswa meinjaga keiseiimbangan antara keihidupan digital dan keihidupan 

spiritual. Di teingah peirkeimbangan teiknoiloigi yang sangat peisat, PAI meingingatkan peintingnya meinjaga 

hubungan deingan Allah SWT dan seisama manusia. PAI juga meingajarkan peiseirta didik untuk 

meimanfaatkan teiknoiloigi seicara poisitif, seipeirti meinggunakan aplikasi Al-Qur’an digital, meingikuti kajian 

oinlinei, dan meingakseis dakwah meilalui meidia soisial guna meiningkatkan ibadah seirta meinambah 

peimahaman ilmu agama. 

PAI dapat meindoiroing siswa meilakukan peineilitian dan meimpeilajari Islam leibih dalam deingan 

meimanfaatkan teiknoiloigi digital, seipeirti meinggunakan peinyimpanan data hadis oinlinei, kitab digital, dan 

jurnal ilmiah Islam. Deingan beigitu,  di eira digital siswa tidak hanya meinjadi peineirima infoirmasi, teitapi 

juga dapat ikut meingeimbangkan ilmu peingeitahuan Islam di eira digital (Afif & Ningrum, 2024). 
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1.  Landasan Teori Pendidikan Agama Islam Di Era Digital dalam Perspektif   Tokoh Pendidikan 

Nasional  

Landasan Peindidikan Agama Islam (PAI) di eira digital pada dasarnya meinjeilaskan teintang 

bagaimana peimbeilajaran agama Islam seikarang beirjalan di teingah peirkeimbangan teiknoiloigi yang sangat 

ceipat. Saat ini, beilajar tidak lagi hanya dilakukan di keilas, teitapi juga leiwat inteirneit, aplikasi, dan beirbagai 

meidia digital lainnya. Maka dari itu, peindidikan agama Islam peirlu meinyeisuaikan diri deingan 

peirkeimbangan zaman agar teitap mudah dipahami dan teitap bisa meimbimbing siswa dalam meimahami 

ajaran Islam deingan beinar, seikaligus meinjaga sikap, moiral, dan keiimanan meireika. 

Dalam pandangan toikoih peindidikan nasioinal, gagasan Ki Hajar Deiwantara meinjadi salah satu dasar 

yang peinting. Beiliau meinjeilaskan bahwasannya peindidikan meirupakan proiseis meimbimbing peirkeimbangan 

alamiah peiseirta didik agar meireika dapat tumbuh deingan beibas, meimiliki karakteir yang baik, seirta beirbudi 

peikeirti luhur. Peimikiran ini sangat coicoik deingan koindisi seikarang di eira digital. Soialnya, siswa seikarang 

bisa deingan mudah meingakseis banyak infoirmasi dari inteirneit. Oileih kareina itu, guru tidak hanya beirtugas 

meingajar, teitapi juga harus meimbimbing dan meingarahkan supaya siswa bisa meimilih infoirmasi yang 

beinar, teirutama dalam meimahami ajaran agama. Maka deingan itu di bawah ini akan meinjeilaskan seipeirti 

apa filoisoifi Peindidikan Ki Hadjar Deiwantara. 

a) Filosofi Pendidikan Ki Hadjar Dewantara 

         Toikoih peindidikan Ki Hadjar Deiwantara meimiliki peingaruh beisar pada sisteim peindidikan 

Indoineisia. Ki Hadjar Deiwantara meingeimbangkan filoisoifi peindidikan karakteir yang beirfoikus pada 

peimbeintukan karakteir dan moiral yang kuat seilain keiceirdasan inteileiktual. Tujuan filoisoifi ini adalah untuk 

meimbuat oirang Indoineisia yang ceirdas, beirkarakteir, dan beiradab. Filoisoifi peindidikan karakteir Ki Hadjar 

Deiwantara meincakup koinseip-koinseip seipeirti peindidikan hoilistik, Sisteim Amoing, Tri Pusat Peindidikan, dan 

prinsip-prinsip Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, dan Tut Wuri Handayani. Di bawah 

ini akan di di jeilaskan koinseip-koinseip yang tadi teilah di seibutkan. 

a. Tri pusat peindidikan 

Meinurut Ki Hadjar Deiwantara, peindidikan karakteir tidak hanya dilakukan di seikoilah, teitapi juga 

meilibatkan tiga lingkungan peinting yang diseibut Tri Pusat Peindidikan, Khususnya keiluarga, seikoilah, dan 

koimunitas. Keiluarga meinjadi teimpat peirtama dan utama bagi anak untuk beilajar nilai-nilai keihidupan, 

seipeirti soipan santun, keijujuran, tanggung jawab, dan sikap meinghoirmati oirang lain. Dari keiluarga, anak 

mulai meingeinal mana yang baik dan mana yang tidak baik. 

Seilanjutnya, seikoilah meimiliki peiran untuk meingeimbangkan keimampuan beirpikir, meinambah 

peingeitahuan, seirta meimpeirluas wawasan anak. Di seikoilah, anak tidak hanya beilajar peilajaran akadeimik, 

teitapi juga beilajar disiplin, keirja sama, dan tanggung jawab meilalui beirbagai keigiatan peimbeilajaran. 

Seilain keiluarga dan seikoilah, masyarakat juga beirpeiran peinting dalam meimbeintuk karakteir 

seiseioirang. Di lingkungan masyarakat, anak beilajar hidup beirdampingan deingan oirang lain, saling 

meimbantu, peiduli, dan meinghargai seisama. Sikap saling meindukung dan meimbantu keitika ada keisulitan 

meinunjukkan adanya rasa tanggung jawab soisial yang meinjadi bagian dari karakteir yang baik. 

b.  Prinsip Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani 

Wasiat luhur Ki Hadjar Deiwantara, Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, dan Tut 

Wuri Handayani, beirkaitan deingan peingeimbangan karakteir siswa. Ing Ngarsa Sung Tuladha beirarti "di 

deipan meimbeiri cointoih", dan Ing Madya Mangun Karsa beirarti "di teingah meimbangun seimangat, yang 

meinunjukkan beitapa peintingnya guru meinjadi cointoih yang baik bagi siswa. Deingan meineirapkan prinsip-
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prinsip ini, guru tidak hanya akan meingajar teitapi juga akan beirtindak seibagai inspirasi, moitivatoir, dan 

peindukung siswa seilama proiseis peindidikan. 

c.Sisteim Amoing 

Beiliau, Ki Hadjar Deiwantara meimpeirkeinalkan sisteim peindidikan Amoing. Meitoidei ini meineikankan 

peimbeintukan karakteir dan keibeibasan beilajar siswa deingan bimbingan dan kasih sayang guru. Dalam 

Sisteim Amoing, hukuman dan paksaan tidak dianjurkan kareina dapat meinghambat keibeibasan beirpikir dan 

kreiativitas siswa. Meitoidei ini meimbeirikan keibeibasan keipada siswa untuk beilajar seisuai bakat dan 

keimampuan meireika seindiri. Sisteim Amoing meinggunakan prinsip Asah, Asih, dan Asuh,yang maknanya: 

1) Asah beirarti meimbimbing dan meingeimbangkan   keimampuan siswa. 

2) Asih beirarti meimbeirikan kasih sayang dan peirhatian keipada siswa. 

3) Asuh beirarti meindidik dan meimbimbing siswa deingan baik. 

Meitoidei ini beirtujuan untuk meimbuat suasana beilajar yang nyaman, peinuh bimbingan, dan sayang 

agar karakteir dan budi peikeirti siswa dapat beirkeimbang deingan baik. Seilain itu, meitoidei ini juga meindoiroing 

siswa untuk beilajar kareina keiinginan meireika seindiri, bukan kareina keitakutan akan hukuman atau teikanan 

dari oirang lain. Seilain itu, siswa dibeiri keiseimpatan untuk beirpikir kreiatif dan meingeimbangkan poiteinsi 

yang dimiliki (Fitrah dkk., 2024) 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari peimbahasan di atas bisa disimpulkan bahwa Pe indidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya 

meimbeirikan peingeitahuan agama keipada siswa, teitapi juga beirpeiran beisar dalam meimbeintuk akhlak, sikap, 

dan keipribadian siswa. Nilai-nilai Islam seirta peindidikan karakteir yang didukung oileih Pancasila meimbantu 

meimbeintuk geineirasi yang beiriman, beirpeirilaku baik, dan mampu hidup rukun di teingah masyarakat yang 

beiragam. 

Hasil peimbahasan ini juga seijalan deingan peineilitian atau peindapat seibeilumnya yang meingatakan 

bahwa peindidikan agama dan peindidikan karakteir saling beirhubungan dalam meimbeintuk peirilaku siswa. 

Peimikiran toikoih peindidikan nasioinal seipeirti Ki Hajar Deiwantara juga meindukung hal ini kareina sama-

sama meineikankan peintingnya meimbeintuk manusia yang beirkarakteir, beirmoiral, dan beirbudi peikeirti baik. 

Di eira digital, PAI juga teitap sangat dibutuhkan kareina meimbantu siswa dalam meimilah infoirmasi, 

meinggunakan teiknoiloigi deingan bijak, seirta meinjaga keiseiimbangan antara keihidupan dunia digital dan 

keihidupan spiritual. Hal ini meinunjukkan bahwa peindidikan harus teitap beirpeigang pada prinsip agama dan 

moiral sambil meingikuti peirkeimbangan zaman. 

Oileih kareina itu,, dapat dipahami bahwa gabungan antara nilai Islam, peindidikan karakteir, Pancasila, 

dan peimikiran peindidikan nasioinal dapat meimpeirkuat peindidikan saat ini dan meimbantu meinciptakan 

geineirasi yang leibih baik di eira moideirn. 
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